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Abstract
This study aims at describing teachers’ pedagogical competence in teaching Islamic Studies in accordance 
with the 2013 curriculum on the PLPG activities of FITK of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Determination of the research subject used purposive sampling technique. The data collection was 
done by the methods of documentation, observation and interviews. While data analysis used the stages 
of data reduction, data display, and data verification. The research results show that: (1). Teachers’ 
achievement of pedagogical competence in teaching in accordance with 2013 curriculum in the PLPG 
activities reached the average score of 71 percent, or in the category of fairly good. (2). Factors inhibiting 
the mastery of competencies are, among others, the short PLPG duration, lack of adequate training on 
2013 curriculum by the government, and the unavailability of instructional media of LCD projectors 
in schools, and the lack of KKG and MGMP guidance. (3). The necessary solutions are, among others, 
continuous teaching profession development programs, especially on learning strategies, utilization of 
information technology, and  education of teaching profession (PPG) in occupation.
Keywords: Pedagogical Competence, Islamic Studies Teaching, 2013 Curriculum.
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran 
PAI sesuai kurikulum 2013 pada kegiatan PLPG di FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penentuan 
subjek penelitian menggunakan teknik purposif sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
dokumentasi, observasi, dan wawancara, Analisis data menggunakan tahapan reduksi data, display 
data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Pencapaian kompetensi pedagogik 
guru dalam pembelajaran sesuai kurikulum 2013 dalam  kegiatan PLPG mencapai skor rerata nilai 71 
persen, atau pada kategori cukup baik.(2). Faktor yang menghambat penguasaan kompetensi antara 
lain karena singkatnya waktu pelaksanaan PLPG, belum adanya penataran Kurikulum 2013 yang 
memadai dari pemerintah, dan belum tersedianya media pembelajaran LCD proyektor di sekolah, dan 
kurangnya pembinaan KKG dan MGMP.(3).Solusi yang diperlukan antara lain diperlukan program 
pengembangan profesi guru berkelanjutan, khususnya tentang strategi pembelajaran, pemanfaatan 
teknologi informasi, dan pendidikan profesi guru (PPG) dalam jabatan.
Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Pembelajaran  PAI, Kurikulum 2013.
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Pendahuluan 
Menurut Crow & Crow sebagaimana 
dikutip oleh Sutari Imam Barnadib me-
nya takan bahwa guru merupakan faktor 
kunci dalam keberhasilan pendidikan 
selain empat faktor lainnya seperti 
peserta didik, tujuan pendidikan, alat, 
dan lingkungannya (Sutari,1987:44). 
Sekolah dengan peralatan yang lengkap 
dan modern pun tidak akan dapat 
berjalan proses pembelajarannya tanpa 
di iringi kemampuan guru mengguna-
kan peralatan tersebut. 
Berdasarkan amanat Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pendidik 
diharuskan  memiliki kualifikasi mi­
ni mal, dan sertifikasi sesuai jenjang 
kewenangan mengajar. Ditegaskan pula 
dalam Undang-undang  Nomor 14 tahun 
2005  tentang Guru dan Dosen pasal 8 
bahwa Guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, dan sertifikat 
pendidik. (UU Guru dan Dosen RI , 
Pustaka Pelajar: 2006 : 10).
Dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru 
pasal 3 ditegaskan bahwa kompetensi 
guru adalah seperangkat pengetahuan, 
ke trampilan,  dan perilaku yang ha-
rus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan 
di aktualisasikan oleh guru dalam me-
lak sanakan tugas keprofesionalan. 
Kompetensi guru tersebut meliputi 
kom petensi pedagogik, profesional, 
kepribadian, dan kompetensi sosial. 
(Mulyasa : 2007:17).
Kompetensi pedagogik adalah ke-
mampuan guru dalam mengelola pem-
be lajaran yang sekurang–kurangnya 
me liputi : (1). Pemahaman wawasan 
atau landasan pendidikan (2). 
Pemahaman terhadap peserta didik, (3). 
Pengembangan kurikulum dan silabus, 
(4). Perencanaan pembelajaran, 5). 
Pelaksanaan pembelajaran yang men-
di dik dan dialogis, (6). Pemanfaatan 
teknologi pembelajaran, (7). Evaluasi 
hasil belajar, dan (8). Pengembangan 
peserta didik untuk mengoptimalkan 
berbagai potensinya (Mulyasa, 2007: 
17).
Untuk membekali kompetensi guru 
sehingga menjadi guru profesional, 
maka pamerintah menyelenggarakan 
sertifikasi guru dalam jabatan melalui 
Pendidikan Profesi Guru dan sertifikasi 
guru melalui PLPG. 
Salah satu LPTK yang ditunjuk untuk 
melaksanakan Sertifikasi Guru adalah 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Untuk mensukseskan program 
tersebut secara maksimal, maka segala 
ben tuk penyelenggaraan program ini 
telah sepenuhnya dilaksanakan dengan 
mempedomani Regulasi Pe nye leng ga-
ra an Sertifikasi Guru. 
Berdasarkan SK dari Dirjen Diktis 
UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2013 
diberi kuota untuk melakukan sertifikasi 
guru sejumlah 1234 guru terdiri dari 
965 guru PAI dan 345 guru Madrasah. 
Mereka terdiri dari para guru PAI dan 
Guru Madrasah dari Propinsi DIY dan 
Jawa Tengah Selatan. 
Jumlah dosen yang dilibatkan dalam 
penyelenggaraan Program PLPG terdiri 
dari 87 orang Dosen tetap Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Adapun rata-rata 
beban mengajar dosen dalam PLPG 
sejumlah 14 JPL. Materi PLPG yang 
diajarkan meliputi :
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Kebijakan Pengembangan Pro-1. 
fesi Guru (4 JPL teori)
Konsep Dasar Kurikulum 2013 2. 
(4 JPL teori)
Penguatan materi Bidang Studi 3. 
(16 JPL teori)
Pengembangan Perangkat Pem-4. 
be lajaran (2 JPL teori, 6 JPL 
praktek)
Penelitian Tindakan Kelas (2 JPL 5. 
teori, 6 JPL praktek).
 Penerapan Strategi Pembelajaran 6. 
Aktif & Metode Saintifik (2 JPL 
teori, 10 JPL praktek)
Penerapan Media Pembelajaran 7. 
berbasis ICT (5 JPL praktek)
Evalusi Pembelajaran/Evaluasi 8. 
Autentik (2 JPL teori, 6 JPL 
praktek)
Peer Teaching (20 JPL), Ujian 9. 
Tulis & Sejawat (4 JPL)
Bahan belajar (modul) yang digu­
nakan untuk penyelenggaraan PLPG, 
dibuat oleh dosen yang profesional, 
untuk PAI dibuat oleh dosen UIN 
Sunan Kalijaga, Sedangkan untuk Guru 
Madrasah dibuat oleh Tim dari Forum 
Dekan Tarbiyah secara Nasional, ada-
pun Ujian Kompetensi Awal (UKA) 
dan Post tes dilakukan dengan Soal 
Ujian Tulis Nasional SUTN). dan juga 
Soal Ujian Tulis Lokal (SUTL), dengan 
Proporsi  penentuan kelulusan SUTN 40 
persen dan SUTL 60 persen.  Selain ujian 
tulis, juga diselenggarakan ujian praktik 
mengajar atau peer teaching sebanyak 2 
kali, tahab pertama dimaksudkan untuk 
letihan yang mendapat respon perbai-
kan dari asesor, sedangkan tampilan 
ujian praktek mengajar yang kedua 
dinilai oleh asesor guna memperoleh 
nilai kompetensi pedagogic peserta 
PLPG.
Sesuai dengan Kebijakan peme-
rin tah yang sudah mulai menerapkan 
kurikulum 2013, maka Kemeterian 
Agama melalui Direktur Diktis se la-
ku ketua pelaksana sertifikasi guru 
di kemenag republik indonesia me-
ne gaskan bahwa dalam pemberian 
materi dalam pelaksanaan PLPG di ha -
ruskan menggunakan perspektif ku-
ri kulum 2013, sehingga pencapaian 
kom petensi pedagogik, maupun pro-
fesional akan mengikuti pola pe ren ca-
naan pembelajaran, pelaksanaan pem-
be lajaran, dan evaluasi pembelajaran 
yang baru sesuai dengan permendiknas 
yang telah mengatur SKL,Standar Isi, 
Standar Proses dan Standar Evaluasi 
yang berbeda dengan kurikulum yang 
berlaku sebelumnya ( Kurikulum 2004).
Menurut Rofik (2013: 307), Pe ru ba­
han kurikulum  dengan segala terma 
yang menyertainya, perkembangan, 
ino vasi, pengembangan, pembaharuan, 
pe rubahan  adalah sebuah keniscayaan. 
Keniscayaan dimaksud berangkat dari 
pemahaman bahwa ada banyak entitas 
yang berubah dan terus berubah. Oleh 
sebab itu,. Pengembangan ku ri ku lum 
menjadi amat penting sejalan dengan 
kontinuitas kemajuan ilmu pe nge ta-
huan, teknologi, dan seni budaya serta 
pe rubahan masyarakat pada tataran 
lokal, nasional, regional, dan global di 
masa depan.  Aneka kemajuan dan pe-
rubahan itu melahirkan tantangan in-
ter nal dan eksternal yang di bidang 
pen didikan pendidikan. Karena itu, 
implementasi Kurikulum 2013 me-
ru pakan langkah strategis dalam 
meng hadapi globalisasi dan tuntutan 
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masyarakat Indonesia masa depan.
Namun kenyataannya di lapa ngan, 
dalam praktek pelaksanaan pem be la-
ja ran pada PLPG tahab 1, para peserta 
PLPG di LPTK UIN Sunan Kalijaga 
tersebut masih jauh dari harapan, 
artinya mereka belum mampu membuat 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran sesuai yang dituntunkan 
oleh kurikulum 2013, sebagaimana 
pernyataan para asesor penilai praktik 
mengajar yang memahami dan ahli 
dalam bidang kurikulum mereka antara 
lain menyatakan bahwa ” Pak... ternyata 
parapa serta diklat belum mampu 
menerapkan kompetensi pedagogik, 
mereka masih menggunakan model 
RPP dan Pembelajaran ala kurikulum 
2004. 
Dari beberapa peserta PLPG antara 
lain mengatakan bahwa ”pak.. kami 
masih bingung dalam melaksanakan 
pem belajaran saintifik dan penilain 
autentik, karena belum ada contoh 
yang kongkrit....”. Dari masalah ter-
sebut dirasa sangat penting untuk me-
ne liti kompetensi pedagogik dalam 
pembelajaran  PAI sesuai kurikulum 
2013.  
Dari latar belakang tersebut, maka 
untuk meningkatkan efektifitas pe lak sa­
naan program tersebut perlu diadakan 
penelitian ini. Berdasarkan dari latar 
belakang masalah di atas maka dapat 
dirumuskan beberapa rumusan masalah 
sebagai berikut:
Bagaimana kompetensi peda -1. 
gogik guru PAI dalam melak-
sa nakan praktik pembelajaran 
sesuai tuntutan kurikulum 
2013 dalam kegiatan PLPG di 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta?
Apa saja faktor yang mempe-2. 
nga ruhi  kompetensi pedagogik 
guru PAI dalam melaksanakan 
praktik pembelajaran sesuai 
tuntutan kurikulum 2013 dalam 
kegiatan PLPG di Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta ?
Bagaimana solusi yang ditem-3. 
puh LPTK guna meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru PAI 
dalam melaksanakan praktik 
pem belajaran sesuai tuntutan 
kurikulum 2013 dalam kegiatan 
PLPG di Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta ?
Metodologi Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang pengumpulan datanya 
dilakukan di lapangan, seperti di 
organisasi kemasyarakatan, dan lembaga 
pendidikan formal maupun non formal. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif. (Sarjono dkk, 2008:21).
Penelitian ini bertujuan untuk 
men deskripsikan tentang kompetensi 
pedagogik guru dalam pembelajaran 
PAI sesuai kurikulum 2013 pada ke-
giatan PLPG di FITK UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 
Subjek penelitian merupakan 
sumber untuk memperoleh keterangan 
penelitian.  Adapun yang dimaksud 
sumber data dalam penelitian adalah 
subjek darimana data dapat diperoleh. 
(Suharsimi Arikunto: 2002:107). 
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Penentuan subjek penelitian 
menggunakan teknik sampel ber tu-
juan (purposif sampling), dengan me-
to de menggelinding seperti bola 
salju (snowballing). Dicari informan 
utama, kemudian dicari informan 
pen dukungnya, sehingga ditemukan 
30 guru PAI, dari Jenjang  SD, SMP, 
dan SLTA, yang sedang ujian praktik 
mengajar, dan sembilan orang asesor 
penilai ujian praktek mengajar dalam 
kegiatan PLPG. 
Metode Observasi , yaitu alat pe-
ngum pulan data yang dilakukan dengan 
cara mengamati dan mencatat secara 
sistematik gejala­gejala yang diselidiki. ( 
Narbuko, 2003:70). Jenis observasi yang 
digunakan yaitu observasi langsung 
atau direct observation. Yakni pengamatan 
yang dilakukan tanpa perantara (secara 
langsung) terhadap obyek yang diteliti. ( 
Moh Ali; 2002: 81). Metode ini digunakan 
untuk menghimpun data dan observasi 
tentang kompetensi pedagogic peserta 
PLPG guru PAI tahun 2013.            
Metode Interview atau yang se-
ring disebut wawancara adalah pro-
ses tanya jawab dalam penelitian 
yang berlangsung secara lisan antara 
dua orang atau lebih, bertatap muka 
dan mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi yang diberikan. 
(Moh Ali, 2002: 83). 
Dalam hal ini penulis menggunakan 
pe doman wawancara secara semi 
structured yaitu gabungan antara wa -
wancara terstruktur dan tidak ter-
struktur. (Arikunto; 2002;83).
Metode ini digunakan untuk men-
dapatkan informasi yang berkaitan 
dengan pelaksanaan kompetensi peda-
go gic guru PAI dalam pelaksanaan 
PLPG. Metode Dokumentasi adalah 
cara pengumpulan data melalui ba-
rang-barang tertulis seperti: buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen, rapat, catatan harian, 
dan sebagainya. ( Arikunto, 2002: 84). 
Melalui metode ini dapat dike-
ta hui berbagai macam keterangan, 
seperti,pedoman pengelolaan, praktik 
pembelajaran dan rencana pembelajaran 
peserta PLPG guru PAI tahun 2013 di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Dalam Penelitian ini, metode pe-
ngumpulan data menggunakan tek-
nik dokumentasi untuk dipelajari RPP 
dari 30 orang guru PAI yang me lak sa-
na kan ujian praktik mengajar dalam 
kegiatan PLPG, demikian juga nilai 
praktik mengajar mereka. Adapun tek-
nik observasi dan wawancara juga 
di lakukan terhadap guru PAI yang 
dinilai, serta para asesor yang menilai 
ujian praktik tersebut.
Analisis data adalah langkah untuk 
mem berikan interpretasi dan arti bagi 
data yang dikumpulkan (data mentah) 
sehingga dapat digunakan untuk 
menja wab permasalahan-permasalahan 
yang diajukan dalam penelitian. Pelak-
sa naan analisisnya dilakukan pada saat 
masih di lapangan dan setelah data ter-
kumpul.
Untuk menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil penelitian, maka 
penulis menggunakan analisis des-
kriptif kualitatif. Analisis deskriptif 
kua litatif adalah mengolah data dengan 
melaporkan apa yang diperoleh dalam 
penelitian dengan cermat dan teliti, 
serta memberikan interpretasi terhadap 
data ke dalam suatu kebulatan arti yang 
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utuh dengan menggunakan kata-kata 
sehingga dapat menggambarkan obyek 
penelitian saat penelitian ini dilakukan 
yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada sekarang 
berdasarkan data, menganalisis dan 
menginterpretasi. ( Narbuko: 2003:44). 
Adapun langkah-langkah yang 
digunakan peneliti dalam analisis data 
adalah sebagai berikut:
Untuk memperoleh data, peneliti 
mencari dan mengumpulkan data-
data dari lapangan yang dilakukan 
me lalui observasi, wawancara, dan 
do kumentasi. Data-data tersebut da-
pat berupa dokumen, catatan la pa-
ngan mengenai perilaku subyek pe-
ne litian dan sebagainya. Dalam proses 
pengumpulan data dilakukan kegiatan 
trianggulasi data yakni teknik pe-
meriksaan keabsahan data yang me-
manfaatkan sumber yang lain di 
luar data tersebut, untuk keperluan 
mengecek atau sebagai perbandingan 
terhadap data yang ada. ( Moleong : 
2005: 178).
Reduksi Data, langkah yang di tem-
puh dalam proses reduksi data adalah 
dilakukan dengan jalan membuat 
abstraksi. Abstraksi merupakan usaha 
membuat rangkuman inti, proses dan 
pernyataan yang perlu dijaga sehingga 
tetap berada di dalamnya. Dalam hal 
ini data yang sekiranya relevan diambil 
sehingga dapat diolah lebih lanjut untuk 
disimpulkan.
Penyajian data yaitu diskripsi 
penemuan. Terdiri dari sekumpulan 
informasi baik berasal dari pengamatan 
atau wawancara dan berasal dari do-
kumen-dokumen yang tersusun serta 
memberikan kemungkinan adanya pe-
na rikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan­tindakan. (Moleong : 2005: 
360)
Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Adalah suatu proses terpenting dan 
terakhir yang dilakukan penelitian, 
untuk mendapatkan kesimpulan yang 
dapat diuji kebenarannya, berdasarkan 
penyajian data yang diperoleh dari 
informasi yang sudah peneliti lakukan 
terhadap obyek penelitian yang diteliti 
atau konfigurasi yang utuh dari obyek 
penelitian.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Kompetensi Pedagogik guru dalam 1. 
Pembelajaran PAI Sesuai dengan 
Kurikulum 2013. 
Dari data dokumentasi tentang 
hasil yudisium kelulusan PLPG Guru 
PAI angkatan I Tahun 2013, yang telah 
diolah, diketahui bahwa, kompetensi 
pedagogik guru PAI mencapai kelulusan 
95 %. Yaitu dari sejumlah 429 peserta, 
dinyatakan Lulus sejumlah 427 peserta, 
sedangkan yang tidak lulus sejumlah 22 
Peserta.
Komposisi peserta tidak lulus 
terdiri dari Guru PAI SMK 4 peserta, 
Guru PAI SD 5 peserta, dan Guru PAI 
di TK sejumlah 13 orang peserta. 
Ditinjau dari hasil rerata nilai uKA 
peserta PLPG di LPTK UIN Sunan 
Kalijaga dari 30 soal kompetensi pe da-
go gik pilihan ganda, Guru PAI SMA 
me ngerjakan benar rata-rata men capai 
nilai  18,47, Guru PAI SMK mengerjakan 
benar rata-rata mencapai nilai  17, 74; 
Guru PAI SMP mengerjakan benar 
rata-rata mencapai nilai  18,60, Guru 
PAI SD mengerjakan benar rata-rata 
mencapai nilai  18,27, Guru PAI TK/RA. 
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mengerjakan benar rata-rata mencapai 
nilai  18,48. Adapun peserta yang tidak 
lulus rerata pencapaian nilai kompetensi 
pedagogiknya mencapai 15,05 dalam 
menjawab soal pilihan ganda dengan 
jumlah soal sebanyak 30 soal.
Adapun jika ditinjau dari hasil rerata 
nilai PlPg peserta PLPG di LPTK UIN 
Sunan Kalijaga dari 40 soal kompetensi 
pedagogik pilihan ganda, Guru PAI 
SMA mengerjakan benar rata-rata 
men capai nilai  33, 97 Guru PAI SMK 
mengerjakan benar rata-rata mencapai 
nilai  25,54; Guru PAI SMP mengerjakan 
benar rata-rata mencapai nilai  26,16, 
Guru PAI SD mengerjakan benar rata-
rata mencapai nilai  24,54 Guru PAI 
TK/RA. mengerjakan benar rata-rata 
mencapai nilai  28,24. Adapun peserta 
yang tidak lulus rerata pencapaian nilai 
kompetensi pedagogiknya mencapai 
26,05 dalam menjawab soal pilihan 
ganda dengan jumlah soal sebanyak 40 
soal.
Dari Nilai Peer Teacing diketahui 
bahwa skor rerata yang diperoleh 
peserta PLPG Guru PAI SMA  87,18, dari 
total skor sebesar 120. Guru PAI SMK 
84,75, dari total skor sebesar 120. Guru 
PAI SMP  91,03, dari total skor sebesar 
120. Guru PAI SD  88, 61 dari total skor 
sebesar 120 Guru PAI TK/RA  89,64, dari 
total skor sebesar 120. Adapun peserta 
yang tidak lulus rerata pencapaian nilai 
kompetensi pedagogiknya praktek peer 
teaching mencapai 86,32 dari total skor 
sebesar 120.
Dari data kuantitatif tersebut, pen-
capaian kompetensi pedagogik guru 
PAI di semua jenjang mencapai skor 
rerata sebesar 87,05 atau mencapai 
nilai 71 persen. Persyaratan kelulusan 
minimal adalah mencapai nilai minimal 
65 persen, sehingga keseluruhan peserta 
PLPG telah mencapai batas minimal 65 
persen, namun jika ditinjau dari skor 
maksimal, tentu pencapaian rerata nilai 
71 persen itu baru dapat dikategorikan 
cukup tinggi.
Jika ditinjau secara kualitatif 
maka kompetensi pedagogik guru PAI 
peserta PLPG di LPTK FITK UIN Sunan 
Kalijaga menurut  penuturan beberapa 
nara sumber PLPG, misalnya Ibu  Wiji 
Hidayati, Ibu Siti Johariyah yang menilqai 
peer teacing guru PAI SD, merasa belum 
memuaskan, karena sebagian besar be-
lum menggunakan media teknologi in-
formasi, dan baik variasi media, mau-
pun strategi pembelajarannya juga be-
lum menmapilkan hal yang baru.
Menurut Pak Ichsan kompetensi 
pedagogik guru PAI SMP sudah lebih 
baik dibandingkan dengan guru PAI 
SD, dan TK. Adapun menurut pak 
Sarjono yang menilai praktek guru PAI 
SMA serta pak Munawar yang menilai 
peer teacing guru PAI SMK, mereka 
berdua sepakat jika penampilan guru 
PAI di jenjang lebih atas, akan semakin 
baik. Hal ini tentu dipengaruhi oleh 
sistem pengelolaan sekolah yang lebih 
baik, sarana dan pembinaan yang lebih 
baik, serta tuntutan stake holder yang 
lebih tinggi.
Dari hasil observasi peneliti Pen de-
katan ilmiah dalam pembelajaran me-
li puti: mengamati, menanya, menalar, 
men coba, mengolah, menyajikan, me-
nyim pulkan, dan mencipta, belum se-
penuhnya dapat dilakukan secara kom-
pleks. Misalnya kegiatan mengamati 
su dah dilakukan antara lain dengan:
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Menentukan objek apa yang 1. 
akan diobservasi;
Membuat pedoman observasi 2. 
sesuai dengan lingkup objek 
yang akan diobservasi;
Menentukan  secara jelas  data-3. 
data apa yang perlu diobservasi, 
baik primer maupun sekunder;
Menentukan di mana tempat 4. 
objek yang akan diobservasi;
Menentukan secara jelas bagai-5. 
ma na observasi akan dilakukan 
untuk mengumpulkan data agar 
berjalan mudah dan lancar;
Menentukan cara dan melaku kan 6. 
pencatatan atas hasil observasi, 
seperti menggunakan buku ca-
tatan, kamera, tape recorder, 
video perekam, dan alat-alat 
tulis lainnya.
Dalam kegiatan menanya, guru 
bertanya, pada saat itu pula dia 
membimbing atau memandu pe ser ta 
didiknya belajar dengan baik. Ketika 
guru menjawab pertanyaan pe serta 
didiknya, ketika itu pula dia men do-
rong asuhannya itu untuk menjadi 
pe nyimak dan pembelajar yang baik. 
Dalam kegiatan menalar Guru men-
coba mengasosiasikan  dalam pem be-
lajaran merujuk pada kemauan me -
ngelompokkan beragam ide dan me-
ngasosiasikan beragam peristiwa untuk 
kemudian memasukannya menjadi 
penggalan memori. Selama men transfer 
peristiwa-peristiwa khu sus ke otak, 
pengalaman tersimpan da lam referensi 
dengan peristiwa lain. Penalaran dalam 
pembelajaran sudah dilakukan secara 
induktif, maupun deduktif, terutama 
dilakukan oleh guru PAI SMA.Sedang 
untuk guru SMP dan SMP masih 
sebatas analogi saja. Kegiatan mencoba 
guru juga telah mampu mengajak 
Peserta didik untuk mengembangkan 
pengetahuan tentang alam sekitar, serta 
mampu menggunakan metode ilmiah 
dan bersikap ilmiah untuk memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapinya 
sehari-hari.  
faktor-faktor yang Mempengaruhi 2. 
Kompetensi Pedagogik guru 
Dalam  Pembelajaran PAI sesuai 
Kurikulum 2013.
Menurut penuturan ketua panitia 
PLPG, pelaksanaan PLPG dalam waktu 
singkat tidak mungkin dapat merubah 
atau meningkatkan kompetensi guru 
secara seketika, tapi tentu memerlukan 
waktu yang panjang, dalam mem-
praktikkan materi PLPG dalam bentuk 
teori maupun praktik. 
Hasil pengamatan dari ketua pa-
nitia PLPG tersebut diperkuat oleh pen-
dapat wakil dekan bidang akademik, 
bahwa materi dan praktek PLPG yang 
hanya diselenggarakan selama 10 hari 
ter sebut tentu jauh sekali hasilnya jika 
dibandingkan hasil pendidikan Profesi 
guru yang dilaksanakan selama 1 
tahun.
Demikian juga pendapat pak Nur 
Hamidi, Pak Usman, Pak Fuad  dan 
Pak Sarjono, yang dalam diskusi se-
cara informal mengatakan hal yang 
sama, menurut mereka banyak faktor 
lain yang mempengaruhi kompetensi 
guru, misalnya sistem pembinaan dan 
pengembangan guru PAI oleh Pe-
merintah yang sangat jarang me nga da-
kan penataran kompetensi guru, atau 
belum ditatar kurikulum baru, belum 
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me ratanya fasilitas teknologi informasi, 
ter utama di sekolah dasar dan TK di 
pedesaan, dan belum berfungsinya 
secara maksimal KKG dan MGMP PAI, 
karena dana yang tidak mencukupi.
Solusi Yang dilakukan lPtK 3. 
fItK uIN Sunan Kalijaga dalam 
Pelaksanaan PlPg untuk me ning-
kat kan Kompetensi Pedagogik 
guru PAI dalam Praktik Pem-
belajaran PlPg.
Solusi yang dapat dilakukan oleh 
LPTK FITK UIN Sunan Kalijaga untuk 
meningkatkan komptetensi pedagogik 
dalam pembelajaran PAI  menurut 
Ketua panitia PLPG, antara lain dapat 
dilakukan dengan melakukan peru ba-
han struktur program dan jumlah jam 
pelajaran materi diklat  dengan lebih 
memadai.
Mengadakan pembinaan kepro fe-
sian Berkelanjutan, dengan diklat kusus 
sesuai bidang yang belum dikuasai 
guru PAI, misal tentang PTK saja tapi 
secara lebih mendalam dan lama. Atau 
tentang teknologi Informasi, strategi 
pembelajaran, dan sebagainya.
Kesimpulan
Kompetensi Pedagogik guru da lam 1. 
Pembelajaran PAI Sesuai dengan 
Kurikulum 2013.
Pencapaian kompetensi pedagogik 
guru dalam pembelajaran sesuai ku-
ri kulum 2013 dalam  kegiatan PLPG 
di semua jenjang guru SD,SMP, dan 
SMA mencapai skor rerata sebesar 
87,05 atau mencapai nilai 71 persen. 
Persyaratan kelulusan minimal adalah 
mencapai nilai minimal 65 persen, 
sehingga keseluruhan peserta PLPG 
telah mencapai batas minimal 65 persen, 
namun jika ditinjau dari skor maksimal, 
tentu pencapaian rerata nilai 71 persen 
itu baru dapat dikategorikan cukup 
tinggi.
faktor-faktor yang Mempengaruhi 2. 
Kompetensi Pedagogik guru 
Dalam  Pembelajaran PAI sesuai 
Kurikulum 2013.
Banyak faktor yang mempengaruhi 
kompetensi pedagogik guru dalam pem-
be lajaran PAI pada kegiatan PLPG di 
LPTK FITK UIN Sunan Kalijaga, misalnya 
sistem pembinaan dan pengembangan 
guru PAI oleh Pemerintah yang sa ngat 
jarang mengadakan penataran kom-
pe tensi guru, demikian juga, belum 
ditatarnya guru PAI tentang konsep dan 
implementasi kurikulum 2013, belum 
adanya kefahaman guru PAI tentang 
konsep dan implementasi kurikulum 
2013, misalnya tentang metode sain-
tifik dan penilaian autentik, belum me­
ra tanya fasilitas teknologi informasi, 
terutama di sekolah dasar dan TK di pe-
desaan, dan belum berfungsinya secara 
maksimal KKG dan MGMP PAI di 
masing-masing daerah untuk me ngan-
ti sipasi kurikulum 2013, karena dana 
yang tidak mencukupi.
Solusi Yang dilakukan lPtK 3. 
fItK uIN Sunan Kalijaga dalam 
Pelaksanaan PlPg untuk mening-
katkan Kompetensi Pedagogik 
guru PAI dalam Praktik Pem-
belajaran PlPg.
Solusi yang dapat dilakukan oleh 
LPTK FITK UIN Sunan Kalijaga untuk 
meningkatkan komptetensi peda go-
gik dalam pembelajaran PAI  me nu rut 
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panitia PLPG, antara lain dapat di la-
ku kan dengan melakukan perubahan 
struktur program, dengan lebih banyak 
memberi konsep dan implementasi ten-
tang perangkat pembelajaran,  dengan 
jumlah jam pelajaran materi diklat  yang 
lebih memadai.
Mengadakan pembinaan kepro fe-
sian Berkelanjutan, dengan diklat kusus 
sesuai bidang yang belum dikuasai 
guru PAI, misal tentang PTK saja tapi 
secara lebih mendalam dan lama. Atau 
tentang teknologi Informasi, strategi 
pembelajaran, dan sebagainya.
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